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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan tempat mahasiswa mengaktualisasikan potensi 

yang dimiliki, baik secara akademik maupun non-akademik (Lo & Ip, 2021). Di 

Indonesia saat ini, perombakan paradigma pendidikan di perguruan tinggi sedang 

dilakukan. Mengutip ucapan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem 

Makarim dalam Gumilar (2020), saat ini paradigma tersebut diubah. Nadiem 

mengatakan bahwa ibarat harus berenang di lautan yang begitu luas sebagai analogi 

dunia kerja nanti, mahasiswa harus memiliki lebih dari satu gaya untuk berhasil 

menyelami lautan itu. Sehingga mahasiswa saat ini harus dibekali dengan berbagai 

‘gaya’. Maka dari itu, di bawah program Kampus Merdeka, seluruh mahasiswa 

diberikan hak untuk belajar tiga semester di luar program studi (prodi) (Direktorat 

Jenderal Perguruan Tinggi, 2020).  

Dalam program belajar di luar prodi, pengembangan diri mahasiswa 

diakomodasi dengan perluasan sumber daya yang bisa diakses melalui program 

Kampus Merdeka lainnya (Yuniarto, 2021). Seperti contoh, program seperti 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), Magang, Pejuang Muda Kampus 

Merdeka, dan lima program lainnya diberikan guna mempersiapkan generasi 

terbaik di Indonesia (Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, 2020). Dengan berbagai 

program ini, ruang belajar mahasiswa menjadi lebih luas dan mahasiswa memiliki 

kebebasan untuk menentukan rangkaian pembelajarannya sendiri (Rahma, 2020).  

Universitas dipenuhi dengan mahasiswa dengan motivasi dan pencapaian 

akademik yang beragam. Hal yang dapat mempengaruhi perbedaan ini ialah 
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kepribadian (Kertechian, 2018; Komarraju, Karau, & Schmeck, 2009). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa kepribadian memiliki peran yang penting terhadap 

motivasi dan pencapaian akademik mahasiswa (Hazrati-Viari, Rad, & Torabi 2012; 

Komarraju et al., 2009; McGeown et al., 2014). Penelitian oleh Komarraju, Karau, 

Schmeck, & Avdic (2011) pun menunjukkan adanya hubungan antara kepribadian 

dan nilai IPK mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Vasalampi et al. (2014) 

menunjukkan bahwa kepribadian memengaruhi kerelaan mahasiswa untuk 

mengeluarkan usaha dalam domain akademik dan kehidupan sosial secara 

signifikan. 

Kepribadian sendiri merupakan suatu pola dari sifat (traits) dan 

karakteristik unik yang relatif permanen pada individu yang memberikan 

konsistensi dan individualitas kepada perilaku mereka (Feist & Feist, 2008). 

Terdapat berbagai pendekatan yang dikembangkan untuk mengetahui gambaran 

kepribadian seseorang, mulai dari pendekatan psikodinamika, humanistik, hingga 

pembelajaran (Feist & Feist, 2008). Namun, salah satu pendekatan yang sering 

digunakan, terutama untuk memberikan pemahaman mengenai hubungan 

kepribadian dan performansi akademik mahasiswa, ialah pendekatan traits melalui 

framework The Big Five Model (Poropat, 2009). Melalui pendekatan ini, 

kepribadian individu dapat diukur melalui lima dimensi utama yang berisi 

sekumpulan sifat-sifat atau traits tertentu. Lima dimensi utama itu ialah 

extraversion, agreeableness, conscientiousness, neuroticism, dan openness to 

experience (McCrae & Costa, 1989; Goldberg, 1990).  

Big Five merupakan taksonomi kepribadian yang disusun berdasarkan 

pendekatan lexical, yaitu mengelompokkan kata-kata atau bahasa yang digunakan 
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di dalam kehidupan sehari-hari, untuk menggambarkan ciri-ciri individu yang 

membedakannya dengan individu lain (John & Srivastava, 1999). Sesuai namanya, 

pendekatan ini didasari oleh hipotesis lexical. Menurut hipotesis ini, perbedaan-

perbedaan karakteristik individu yang paling menonjol dan relevan pada manusia 

telah terkode di dalam bahasa atau istilah yang kita gunakan sehari-hari (Goldberg, 

1981; John & Srivastava, 2008). Maka dari itu, banyak teoris kepribadian memulai 

perjalanan mereka dalam membentuk model kepribadian dengan mengekstrak kata-

kata yang biasa digunakan untuk menggambarkan sifat atau karakteristik manusia 

dari kamus untuk mengelompokkan mereka ke dalam beberapa faktor atau dimensi 

kepribadian (seperti, Allport & Odbert, 1936).  

Salah satu teoris kepribadian yang berhasil menemukan model kepribadian 

dengan cara ini ialah Goldberg. Dibantu dengan berbagai penelitian sebelumnya 

yang juga menggunakan pendekatan ini (seperti, Allport & Odbert, 1936; Cattel, 

1943; Norman, 1963), Goldberg berhasil mengeluarkan model kepribadiannya 

sendiri, yang kita kenal dengan model yang bernama ‘Big Five’ (Goldberg, 1981, 

1990, 1992). Berdasarkan model ini, kepribadian manusia dapat dilihat melalui lima 

dimensi utama yaitu: Extraversion/Surgency, Agreeableness, Conscientiousness, 

Emotional Stability/Neuroticism, Openness/Intellect. Masing-masing dimensi ini 

menjelaskan karakteristik tertentu (lihat tabel 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, dan 2.5). 

Yang perlu diperhatikan lagi ialah nama Big Five sendiri bukan berarti 

kepribadian itu hanya ada lima, melainkan pengelompokkan dari ribuan ciri ke 

dalam lima himpunan besar yang disebut sebagai dimensi kepribadian (Goldberg, 

1992). Sejauh ini, Goldberg telah menyusun sifat (traits) atau karakteristik masing-
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masing dimensi dalam dua bentuk, yaitu bentuk unipolar dengan total 100 

karakteristik tunggal dan bentuk bipolar berjumlah 50 aitem untuk seluruh dimensi. 

Menimbang fakta bahwa kepribadian dapat memprediksi berbagai perilaku 

dan pencapaian akademik mahasiswa, universitas, terutama UPT. PPKKPM atau 

CDC universitas yang memiliki misi untuk mencetak mahasiswa yang berkualitas, 

sudah seyogianya harus berusaha untuk mengetahui gambaran kepribadian 

mahasiswa di bawah payung mereka. Hal ini dilakukan agar tahu intervensi apa 

yang harus diberikan kepada mahasiswa untuk menggapai tujuan yang ingin 

dicapai. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui gambaran 

kepribadian seseorang secara empiris dan reliabel ialah dengan mengukurnya 

melalui skala psikologi (Azwar, 2019).  

Selama dua puluh tahun ke belakang, telah banyak skala atau alat ukur yang 

dapat digunakan untuk mengukur kepribadian, terutama yang menggunakan model 

Big Five. Seperti contoh, skala Big Five Inventory (BFI) yang memiliki 44 aitem 

yang dikembangkan oleh John, Donahue, dan Kentle (1991), IPIP yang terdiri dari 

100 aitem maupun versi singkat 50 aitem yang dikembangkan oleh Goldberg 

(1992), NEO PI-R/FFI (Costa & McCrae, 1995). Namun, CDC UNSRI yang 

menjadi orientasi kancah pada penelitian ini, selama ini belum memiliki atau 

melakukan penelitian lebih lanjut akan alat ukur kepribadian yang dapat mereka 

gunakan untuk dan ataukah alat ukur tersebut tepat untuk mahasiswa baru 

Universitas Sriwijaya. Maka dari itu, penelitian ini ditujukan untuk membangun 

alat ukur kepribadian yang valid dan reliabilitas bagi mahasiswa baru Universitas 

Sriwijaya. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam peneletian ini ialah apakah terdapat 

hubungan antara kepribadian dan kesejahteraan psikologis mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara kepribadian dan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih literatur 

pada bidang Psikologi Sosial dan Psikologi Positif, serta mengeluarkan data 

dan masukan sebagai bahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

hubungan antara kepribadian dan kesejahteraan psikologis. 

2. Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan serta pengalaman dalam penelitian, 

khususnya dalam variabel psikologi yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 

b. Bagi Institusi Perguruan Tinggi atau Pengajar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

institusi perguruan tinggi untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa yang mereka naungi 

dan dapat menjadi landasan untuk melakukan intervensi yang mendorong 

mahasiswa mencapai potensi penuh diri mereka. 
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c. Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber 

informasi bagi para mahasiswa, terutama yang menjadi peserta program 

MBKM. Dengan penelitian ini, mahasiswa peserta MBKM diharapkan 

dapat mengetahui gambaran serta apa saja yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis mereka. 

E. Keaslian Penelitian 

Sesuai dengan investigasi literatur terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti, peneliti mendapatkan publikasi-publikasi lain yang juga 

menggunakan salah satu variabel di penelitian ini. Adapun penelitian yang tersedia 

ialah sebagai berikut. 

Penelitian mengenai hubungan efikasi diri dan prokrastinasi akademik telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Qodariah & Octaviani (2018) melakukan 

penelitian terhadap siswa SMA IT X di Bandung dengan latar belakang bahwa 

siswa/i di SMA tersebut cenderung untuk melakukan prokrastinasi dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas sekolah mereka. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Efikasi 

Diri dengan Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMA X Bandung.  

Rosmayati, Sunawan, & Sisnawati (2017) melakukan penelitian dengan 

judul Self-efficacy dan Konformitas dengan Prokrastinasi Akademik terhadap 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Semarang. Ditemukan 

kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan 

konformitas dengan prokrastinasi akademik. Kemudian, terdapat hubungan negatif 
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yang signifikan antara self-efficacy dan prokrastinasi akademik 

 Sawitri & Pratiwi (2015) melakukan penelitian mengenai prokrastinasi 

akademik ditinjau dari efikasi akademik dan lama studi pada mahasiswa jurusan 

desain komunikasi visual Universitas Dian Nuswantoro. Anareg sederhana 

menunjukkan adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara efikasi diri 

akademik dengan prokrastinasi akademik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hajloo (2014) dengan judul Hubungan 

Antara Self-efficacy, Self-Esteem, dan Prokrastinasi. Penelitian dilakukan terhadap 

Mahasiswa Psikologi. Hasil menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan 

pengaruh yang lemah untuk self-esteem dan prokrastinasi. Sehingga, meskipun 

terdapat hubungan yang moderat antara self-esteem dan self-efficacy, self-esteem 

lah yang dapat meprediksi prokrastinasi lebih baik. 

Cerino (2014) dalam penelitiannya berusaha untuk mengetahui hubungan 

antara motivasi akademik, efikasi diri, dan prokrastinasi akademik.  Penelitian 

dilakukan kepada mahasiswa Liberal Arts di Universitas Northeastern. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi akademik secara signifikan dapat 

memprediksi prokrastinasi akademik pada siswa, namun efikasi diri tidak terlalu 

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan prokrastinasi akademik yang 

dilakukan oleh para siswa.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, dapat 

dipastikan bahwa penelitian untuk mengetahui hubuhngan antara efiaksi diri dan 

prokrastinasi akademik belum pernah dilakukan sebelumnya pada subjek penelitian 

peneliti. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 
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di Universitas Sriwijaya. Dengan adanya perbedaan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini dapat terjaga keasliannya.  
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